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Abstrak 

Various efforts are needed to create an excellent organization. One of the steps to achieve that goal is 

to understand technology changes and flows of information, have quality and productivity in work, 

mastery of science and technology that will make them able to compete for both in the era of 

globalization. The purpose of this study is to describe how an organization builds cendekia human 

resources to create a superior organization. This type of research is descriptive qualitative with data 

collection methods using literature studies. The results of this study need efforts to build cendekia 

human resources so that organizations excel through 1) developing a literacy culture (reading, writing, 

and good communication culture); 2) improving self-quality by competence improvement; 3) building 

good working relationships between colleagues inside and outside of the organization; 4) collaborating 

between organizations; 5) building a vision (visionary), and 6) being fair, caring, and being a role 

model for others. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan 

salah satu unsur utama yang paling dibutuhkan 

dan memiliki peran penting dalam 

mengembangkan sebuah organisasi. Organisasi 

yang kuat tentu harus didukung SDM yang 

kompeten di bidangnya, memiliki kompetensi 

teknis (hard competency) dan kompetensi lunak 

(soft competency).  Dibutuhkan SDM yang 

kreatif, inovatif, serta mampu bersaing di era 

modern seperti saat ini.  Dengan adanya SDM 

yang memiliki kompetensi tersebut diharapkan 

mampu membawa organisasinya lebih unggul 

serta dapat bersaing di tingkat nasional maupun 

global.  

Untuk dapat bersaing, organisasi yang 

unggul di tuntut untuk mampu berkompetitif 

(Kristiani, 2019), terus berinovasi dalam 

menghasilkan produk-produk yang baik, serta 

memaksimalkan peran SDM yang dimiliki untuk 

dapat membantu organisasi tersebut dalam 

mencapai tujuan dan perubahan yang diinginkan, 

(Tubastuvi, 2020). 

Organisasi menurut Heryana, (2020) 

terdiri tiga filososif yaitu organisasi sebagai 

sebuah sistem di mana orang-orang dalam 

organisasi tersebut saling berkaitan antarsatu 

sama lainnya, tenpat untuk menjalin sebuah relasi 

untuk membentuk jejaring sehingga diharapkan 

memberikan manfaat demi keberlangsungan 

organisasi tersebut. Kedua adalah organisasi 

sebagai sebuah kerangka kerja bagi setiap orang 

yang memanfaatkan organsiasi sebagai wadah 

atau lembaga untuk mencapai tujuan bersama. 

Ketiga, organisasi sebagai strategi kompleks di 

mana banyak melibatkan banyak orang untuk 

bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama 

dalam berorganisasi.  

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 

sebuah organisasi membutuhkan SDM yang 

kompeten dan profesional, orang-orang dengan 

kecerdasannya (knowledge, skills, and attitude), 

(Arifin, 2021) mampu memimpin dan membawa 

organisasinya ke arah lebih baik, serta 

dibutuhkan juga orang-orang yang mampu 

mengelola dan koordinasikan seluruh SDM 

dalam sebuah organisasi tersebut untuk dapat 

bersaing di era global seperti saat ini (Utomo, 

2020).  
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Kemampuan tersebut mencirikan SDM 

yang unggul, terlebih dia juga harus memiliki 

kemampuan berpikir kreatif, mampu mengambil 

kebutusan yang baik, mampu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi, serta mampu 

bekerja sama yang solid dalam sebuah organisasi, 

(Ningrum, 2016; Satar, 2002; Septina, 2018; 

Utomo, 2020).  

Pada tahun 2020-2030, Indonesia 

diprediksi memiliki keunggulan demografi  di 

mana angkatan  kerja di usia 15 sampai dengan 

64 tahun merupakan usia-usia produktif dalam 

bekerja (Sugiat, 2020; University, 2017). Dari 

data tersebut menjadi peluang tersendiri bagi 

Indonesia untuk dapat bersaing di tingkat global. 

Permasalahannya adalah kita dihadapkan  akan 

kualitas SDM yang cukup rendah, tingkat 

pendidikan yang tidak terlalu tinggi, penguasaan 

kompetensi teknis yang masih rendah,  indeks 

pengembangan manusia yang cukup rendah, serta 

belum maksimalnya keterampilan yang dimiliki 

yang mengakibatkan  tingkat kinerja dan 

produktivitas kerja SDM yang dimiliki di 

Indonesia cukup rendah (Ansori, 2016; F. Nagel, 

2018; Sugiat, 2020) dibandingkan di negara-

negara ASEAN lainnya, seperti Malaysia, 

Singapura, Thailand, dan Filipina.  

Mangantisipasi hal tersebut perlu adanya 

peran bersama dalam setiap organisasi dalam 

mengelola SDM yang dimiliki, cara mengelola 

manusia tentu berbeda dengan cara kita 

mengelola suatu benda mati, sebuah organisasi 

harus sedapat mungkin mengatur SDM 

organisasi dengan baik,  memperlakukannya 

seperti manusia seutuhnya,  dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki serta 

membawa setiap individu SDM mampu 

memberikan kontribusi yang baik serta 

menguntungkan  bagi organisasi tersebut 

(Sumarsih, 2020).  

Untuk terwujudnya tentu dibutuhkan 

peran bersama dalam menciptakan aktivitas 

organisasi yang efektif, serta menciptakan 

budaya kerja dalam organisasi tersebut berjalan 

baik, (Hakim, 2012) karena bagaimanapun juga 

dengan memiliki SDM yang berkualitas maka 

dapat menjadi aset penting bagi setiap organisasi. 

Hal penting lainnya adalah organisasi perlu 

memperhatikan kinerja dan produktivitas kerja 

SDM yang dimiliki dengan baik.  

Organisasi yang unggul yaitu organisasi 

yang mampu menjadikan SDM-nya lebih unggul, 

professional, kreatif, inovatif, kompeten, 

memiliki loyaltas yang tinggi (Maulina, 2019), 

serta mampu meciptakan SDM Cendekia yang 

dengan kecerdasannya (knowledge, skills, and 

attitude) (Arifin, 2021) diharapkan akan 

membawa organisasinya menjadi lebih baik serta 

mampu bersaing baik di tingkat nasional maupun 

global.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian secara studi literatur dan memberikan 

rekomendasi ciri SDM Cendekia bagi organisasi 

yang unggul di Indonesia. 

 

LANDASAN TEORI 

Perkembangan literatur yang 

menjabarkan tentang teori-teori organisasi telah 

banyak sampaikan oleh para peneliti-peneliti 

sebelumnya, banyak dari mereka telah 

menjelaskan tentang definisi organisasi yang 

menurut mereka bahwa organisasi merupakan 

suatu tempat berkumpul orang-orang yang yang 

dalam satu sistem untuk bekerja sama sesuai 

dengan perannya masing-masing untuk mencapai 

tujuan organisasi tersebut, (Tukiran, 2013; 

Abdullah, 2017; Ambarwati, 2018; Effendhie, 

2011; Hakim, 2012; Heryana, 2020; Kuspriatni, 

2020).  

Lebih lanjut Ambarwati, (2018) 

mengemukakan bahwa dalam sebuah organisasi 

harus memenuhi beberapa unsur yang sederhana 

untuk menjalankan sebuah organisasi yang baik, 

tiga unsur tersebut yaitu orang, Kerjasama, dan 

adanya tujuan bersama. Untuk memaksimalkan 

jalannya sebuah organisasi tersebut, tentu perlu 

unsur-unsur tambahan yaitu adanya dukungan 

peralatan seperti barang, uang, maupun material 

lainnya. Selain itu perlu diciptakan lingkungan 

kerja yang baik agar memberikan kenyamanan 

bagi setiap SDM yang ada pada saat berkerja, 

serta terciptanya kondisi kerja yang kondusif, 

saling mendukung antar-SDM. 
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Sebuah organisasi selain memiliki unsur-

unsur utama, organisasi juga memiliki ciri-ciri 

tertentu yang membedakan dengan organisasi-

organisasi lainnya. Secara umum sebuah 

organisasi memiliki ciri-ciri antara lain: pertama, 

oganisasi bisa disebut juga sebagai lembaga 

sosial, lembaga profit maupun nonprofit yang 

menjadi wadah bagi berkumpulnya orang-orang 

untuk berinteraksi antarsatu sama lainnya. 

Kedua, sebuah organisasi memiliki ciri untuk 

dikembangkan oleh orang-orang demi memenuhi 

tujuan dalam organisasi tersebut. Ketiga, 

organisasi yang unggul tentu harus memiliki 

kerjasama dengan organisasi lainnya yang secara 

terstruktur, mempunyai sasaran dan tujuan serta 

memiliki komponen-komponen SDM dari 

tingkat bawahan sampai dengan pimpinan, 

(Ambarwati, 2018; Kuspriatni, 2020). 

Dari unsur dan ciri-ciri organisasi tersebut 

di atas diharapkan akan menghasilkan organisasi-

organisasi yang baik, organisasi yang memiliki 

karakteristik dalam pengambilan keputusan yang 

maksimal sesuai dengan kondisi lingkungan yang 

ada, memiliki SDM yang berkompeten di 

bidangnya masing-masing, kreatif, inovatif, serta 

mampu membawa organisasi memenuhi sasaran 

dan tujuan yang ada; serta mampu menggunakan 

atau memanfaatkan sumber dayanya untuk 

mencapai tujuan, visi, serta misi organisasi 

tersebut, (Heryana, 2020).  

Organisasi yang unggul tentu harus dapat 

bersaing di era globalisasi seperti saat ini, 

menciptakan dan membangun SDM yang 

kompeten di bidangnya, SDM yang mampu 

memahami tentang perkembangan teknologi 

maupun arus informasi yang cukup pesat seperti 

saat sekarang ini. Sesuai dengan visi 

pembangunan Indonesia tahun 2045 diharapkan 

ke depan SDM yang ada tentu harus memiliki 

kualitas yang baik, produktivitas kerja yang 

maksimal, penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang baik, (Bappenas, 2019; Farchan, 

2018),  serta SDM yang memiliki keinginan 

untuk terus belajar dalam melakukan sesuatu 

yang lebih baik,  belajar untuk menjadi orang 

yang lebih baik,  serta untuk mampu hidup 

bersama dengan orang-orang sekitar, (Satar, 

2002) sehingga diharapkan SDM Indonesia akan 

mampu bersaing baik di tingkat regional nasional 

maupun internasional. 

Ke depan sebuah organisasi tentu 

dihadapkan berbagai masalah dalam tantangan 

yang lebih kompetitif, selain tantangan di era 

globalisasi seperti saat ini, berbagai masalah dan 

tantangan yang dihadapi tersebut antara lain 

untuk mampu bersaing di tingkat global, sebuah 

organisasi membutuhkan orang-orang yang 

memiliki keahlian serta pengalaman dalam 

menjalankan sebuah organisasi. 

Selain itu, organisasi dituntut untuk mendapatkan 

keuntungan optimal oleh pemilik modal 

(shareholder) dengan meminimalisasi 

pengeluaran yang ada; di sisi lain organisasi perlu 

mendapatkan konsumen yang banyak dengan 

kualitas produk yang kreatif dan penuh inovatif.  

Tantangan selanjutnya adalah 

perkembangan teknologi yang terus berkembang 

pesat yang mengakibatkan sebuah organisasi 

terus menyesuaikan diri sesuai dengan keadaan 

dan ketentuan yang ada.  Dalam era globalisasi 

ini, sebuah organisasi dituntut untuk terus 

berubah dan terus berinovasi agar mampu 

bertahan, berorientasi sesuai dengan keinginan 

masyarakat  dan terus bekerja untuk dapat 

meningkatkan kinerja serta produktivitas yang 

baik dalam organisasi tersebut (Septin, 2007). 

Diharapkan untuk terciptanya organisasi 

yang unggul, organisasi tersebut harus mampu 

bersinergi dengan berbagai unsur dalam 

organisasi tersebut, mampu dikelola dengan baik, 

(Tukiran, 2013). Organisasi perlu juga 

memperhatikan bahwa untuk menjadi organisasi 

yang unggul, hal yang perlu dilakukan yaitu 

merangkum berbagai strategi mulai dari 

pengadaan (perencanaan SDM, rekrutmen, & 

seleksi), pemeliharaan (pengembangan karier, 

kompensasi, dll) sampai dengan pelatihan dan 

pengembangan SDM yang efektif dan terus 

dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan, 

(Aryani, 2019), berorientasi pada pemanfaatan 

SDM yang memiliki kemampuan dan kualitas, 

keunggulan yang lebih kompetitif serta 

penguasaan teknologi yang tinggi (Ansori, 2016); 

untuk mampu menggerakkan organisasi yang 

http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI


4952  ISSN No. 1978-3787 (Cetak) 

  ISSN 2615-3505 (Online) 

…………………………………………………………………………………………………….......... 

Vol.15 No.8 Maret 2021  http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI 

  Open Journal Systems 

dimiliki untuk menghasilkan produk atau jasa 

yang siap dipasarkan kepada masyarakat (Sugiat, 

2020); serta memiliki daya saing di era 

globalisasi saat ini agar mampu membawa 

organisasi yang lebih unggul.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu studi literatur, 

(Kurniansah & Rosida, 2019). Studi literatur 

merupakan proses pengumpulan data dari hasil 

bacaan berbagai sumber pustaka, seperti artikel-

artikel yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan, buku-buku, media elektronik maupun 

cetak serta sumber bacaan lainnya, (Azzahra & 

Afriansyah, 2019; Melfianora, 2019).  

Dari sumber-sumber pustaka tersebut 

akan diklasifikasikan berdasarkan jenis data yang 

sesuai untuk menjawab permasalahan, 

selanjutnya diinterpretasikan sesuai dengan 

konsep dan teori yang digunakan, kemudian 

ditarik kesimpulan sehingga dapat menjawab 

pokok pembahasan dalam penelitian membangun 

SDM Cendekia untuk organisasi unggul. Dalam 

studi literatur, (Creswell & Creswell, 2018), 

menyarankan agar dapat setidaknya paling 

sedikit 50 artikel, buku, dan referensi lainnya 

dikumpulkan sebagai bahan pendukung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menurut Collins, 2001 (dalam Tukiran, 

2013) bahwa karakteristik organisasi yang baik 

dan hebat yaitu organisasi yang memiliki 

kepemimpinan yang bagus, tetap fokus mencapai 

tujuan, dan pantang menyerah, menjadi yang 

terbaik pada bidangnya, disiplin, memiliki 

pengetahuan teknologi yang terkini untuk mampu 

bersaing, serta mendayagunakan karyawan atau 

SDM yang memiliki kompetesi yang baik, 

berkualitas yang memikirkan keberlangsungan 

organisasi tersebut, serta mampu menempatkan 

SDM sesuai sesuai dengan kompetensinya (right 

man on the right place), (Mahardani & 

Basalamah, 2018).  

Berdasarkan pendapat tersebut, sebuah 

organisasi apabila ingin maju salah satunya 

dituntut untuk memiliki SDM yang kompeten, 

kreatif dan inovatif di bidangnya. Seorang yang 

memiliki kemampuan serta keahlian yang baik, 

mampu bekerja secara profesional, 

rasional, berpikir kreatif, memiliki kemampuan 

Kerjasama, dan mampu bersinergi dalam 

mencapai tujuan, serta memiliki daya saing agar 

dapat kompetitif, mampu bekerja secara efektif 

dan fleksibel, serta memiliki kemampuan yang 

luas sebagai SDM tangguh; sehingga 

diharapkan  mampu berpikir dan memiliki 

strategi yang tepat untuk menciptakan organisasi 

yang unggul (Ansori, 2016; Ningrum, 2016; 

Tubastuvi, 2020).  

Selain itu, dibutuhkan juga SDM yang 

memiliki kemampuan berupa soft skill (antara 

lain  mampu berkomunikasi dengan baik,  mampu 

kerjasama  antarsejawat, memiliki jiwa 

kepemimpinan yang baik, kreatif, serta inovatif) 

dan hard skill (antara lain mampu menguasai 

teknologi, mampu berbahasa asing,  mengetahui 

pengetahuan umum, serta kemampuan lainnya 

seperti menganalisis data), (Manara, 2014; Rasid 

et al., 2018), serta dibutuhkan  juga orang-orang 

yang memiliki dedikasi yang tinggi terhadap 

pekerjaan,   memiliki sikap disiplin,  jujur, dan 

tekun dalam bekerja, serta mampu berinovasi 

(Satar, 2002); sehingga diharapkan mampu 

mengembangkan organisasinya menuju 

organisasi unggul dan kompetitif di era 

globalisasi seperti saat sekarang ini.  

Sebuah organisasi membutuhkan SDM 

yang memiliki kecerdasan, keterampilan serta 

kemampuan untuk dapat mengembangkan 

organisasinya agar lebih unggul, SDM tersebut 

bisa disebut sebagai SDM Cendekia. Keberadaan 

SDM Cendekia tersebut tentu menjadi peluang 

tersendiri untuk dapat dikelola dan terus 

ditingkatkan untuk menjadi SDM yang 

unggul serta mampu membawa organisasinya 

dapat bersaing di tingkat global.  

Pendapat Jones (1996) dalam (Utomo, 

2020) bahwa ada beberapa keterampilan yang 

harus dimiliki oleh seseorang atau SDM agar 

memiliki kinerja tinggi di tempat kerjanya antara 

lain SDM tersebut harus memiliki keterampilan 

dalam hal memimpin organisasi yang lebih 
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baik,  memiliki keterampilan bernegosiasi agar 

mampu mencapai tujuan yang  diinginkan, 

mampu bekerja dalam situasi dengan budaya 

(culture) yang berbeda.  Untuk itu, dibutuhkan 

peran bersama untuk pengembangan SDM 

tersebut.  Kedua belah pihak antara organisasi 

dan SDM saling memberikan keuntungan 

bersama antarsatu dengan yang lainnya, di mana 

organisasi harus memberikan kepastian bagi 

SDM seperti jenjang karier, jaminan 

penghasian/kompensasi (gaji), serta fasilitas 

maupun lingkungan kerja yang nyaman untuk 

memenuhi kebutuhan bagi setiap SDM dalam 

organisasi tersebut.  Tersedianya fasilitas 

tersebut, SDM organisasi juga harus dapat 

menjadi seorang yang memiliki kompetensi dan 

komitmen yang tinggi untuk dapat bersama-sama 

memajukan organisasi yang lebih unggul 

(Kristiani, 2019).  

Untuk membangun SDM Cendekia, ada 

berbagai hal yang perlu dipahami dan 

lakukan oleh sebuah organisasi (lihat Gambar 1):  

 

Gambar 1. Membangun SDM Cendekia 

Menuju Organisasi Unggul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertama, sebuah organisasi sebaiknya 

mendorong SDM yang dimiliki menjadi SDM 

Cendekia, yaitu SDM yang mampu 

mengartikulasikan pikiran dan menyampaikan 

ide-ide ke dalam bahasa lisan dan tulisan dengan 

baik. Mereka didorong untuk terbiasa rajin 

membaca, menulis dengan baik, mampu 

berbicara dengan jelas dan lugas, serta mampu 

mendengarkan dengan baik. Kemampuan dasar 

tersebut memang wajib dimiliki oleh SDM 

Cendekia dalam mendukung jalannya aktivitas 

selama berorganisasi, dan pencapaian tujuan 

organisasi.  Irianto & Febrianti, (2017) 

menyatakan penguasaan literasi merupakan 

indikator penting untuk meningkatkan prestasi 

generasi muda dalam mencapai kesuksesan. 

Bahkan, Muliastrini, (2019), menyatakan bahwa 

saat ini, tidak cukup hanya menerapkan literasi 

lama (membaca, menulis, berhitung), tetapi harus 

menerapkan literasi baru (literasi data, literasi 

teknologi dan literasi SDM).  

Menjadi tantangan tersendiri untuk 

menciptakan generasi melek literasi (baca, tulis, 

cerdas literasi data, dan teknologi). Kondisi 

demikian, menurut Kusmana, (2017) menjadi 

tantangan khusus untuk mempersiapkan SDM 

unggul melalui pengembangan budaya literasi.  

SDM Cendekia harus cerdas secara literasi.  

Karena, menurut Permatasari, (2015) tingkat 

literasi masyarakat suatu bangsa memiliki 

hubungan yang vertikal terhadap kualitas bangsa. 

Dengan SDM Cendekia yang cerdas secara 

literasi di setiap organisasi, maka organisasi 

tempat mereka bekerja akan semakin berdaya 

saing tinggi. 

Kedua, sebuah organisasi harus mampu 

meningkatkan kualitas SDM dengan baik. Dalam 

menentukan baik buruknya suatu pekerjaan 

ditunjang oleh SDM yang ada karena SDM 

merupakan salah satu faktor yang paling penting 

dan paling menentukan keberhasilan organisasi  

(Runtu et al., 2015). 

Peningkatan kualitas tersebut bisa 

dilakukan dengan terus mengasah keterampilan 

SDM agar mampu bekerja dengan baik dan 

mandiri maupun secara kelompok, menghasilkan 

sesuatu yang kreatif dan penuh inovatif, serta 

mampu berpikir secara logis dan kritis untuk 

dapat menghasilkan sesuatu hal baik berupa ide-

ide atau gagasan untuk pengembangan organisasi 

yang lebih unggul.  Peningkatan kualitas SDM 

bisa dilakukan yaitu dengan memberikan 

kesempatan untuk menempuh pendidikan tinggi, 

(Setyawati, 2020), memberikan kesempatan 

untuk mengikuti berbagai pelatihan-

pelatihan, maupun kegiatan pengembangan diri 
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lainnya yang bisa dilaksanakan oleh 

organisasi;  sehingga dapat dihasilkan SDM 

Cendekia di dalam organisasi. 

Kualitas SDM Indonesia dapat 

ditingkatkan dengan meningkatkan kompetensi 

diri, baik yang dilakukan sadar secara pribadi 

oleh SDM masing-masing, maupun atas 

kebutuhan kompetensi jabatan dalam organisasi 

yang diprakarsai oleh organisasi. Menurut, 

Damingun, (2017) peranan kompetensi SDM 

sangat menentukan kemajuan organisasi dalam 

menghadapi berbagai perubahan.  

Kemampuan serta keterampilan tersebut 

penting dimiliki karena dalam era globalisasi saat 

ini sangat dibutuhkan SDM Cendekia yang 

mampu bekerja dan berhadapan dengan berbagai 

orang yang memiliki karakter atau budaya yang 

berbeda-beda. Keterampilan tersebut bisa 

didapatkan apabila organisasi dapat melakukan 

berbagai hal yang secara sistematis, terencana 

dan terpadu (Sutrisnowati & Hadi, 2020); untuk 

melaksanakan berbagai kegiatan 

pelatihan, pengembangan diri, serta 

mengevaluasi  kembali kinerja kerja maupun 

produktivitas SDM Cendekia yang 

dimiliki.  Kemampuan dan keterampilan tersebut 

diharapkan akan mampu membuat SDM 

Cendekia mengatasi berbagai masalah dan 

tantangan yang dihadapi dalam organisasi, 

memiliki kemampuan pengelolaan organisasi 

yang dengan baik, memiliki strategi yang andal 

untuk terciptanya organisasi yang unggul dan 

mampu bersaing di era globalisasi saat ini.   

Ketiga, menciptakan kondisi lingkungan 

kerja (di dalam maupun di luar organisasi) 

dengan baik  sehingga diharapkan akan 

memberikan kenyamanan bagi setiap SDM 

dalam  bekerja maupun dalam kegiatan 

lainnya,  menciptakan  hubungan antar-

SDM  yang lebih kondusif  sehingga 

diharapkan  SDM akan  mampu bekerjasama, 

saling kolaborasi dan bersinergi antarsatu dengan 

yang lain,  saling membantu dan memahami 

antara satu dengan yang lainnya, bekerja dengan 

penuh rasa disiplin,  saling menghormati,  mampu 

bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab, 

berperilaku baik, serta memastikan organisasi 

tersebut mampu memberikan penghargaan 

(reward) kepada SDM yang memiliki prestasi 

dalam memajukan organisasi yang unggul, 

(Handojo, 2020; Maulina, 2019; Utami, 2019). 

Ramly, 2016), menyarankan agar organisasi 

memberikan motivasi kepada setiap SDM agar 

mampu lebih produktif serta menghasilkan 

kinerja kerja yang lebih baik.  

Dalam aktivitas dan proses bisnis 

organisasi, setiap SDM harus mampu 

berkontribusi dan menunjang aktivitas organisasi 

tersebut, demi tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan.  Dalam menjalankan proses bisnis, 

organisasi tidak luput akan adanya berbagai 

permasalahan dan tantangan yang 

dihadapi.  Untuk itu, diperlukan juga upaya untuk 

membangun dan meningkatkan kemampuan 

SDM yang unggul agar mampu memiliki 

keterampilan dalam hal menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang ada, serta 

mampu menghadapi tantangan yang ada untuk 

membawa organisasi ke arah yang lebih baik. Ciri 

SDM Cendekia adalah mampu menyelesaikan 

permasalah organisasi dengan baik. 

Keempat, dalam membangun SDM 

Cendekia menuju organisasi unggul, maka 

organisasi harus memiliki strategi untuk 

berkolaborasi secara internal dan dengan 

organisasi lainnya. Hal ini perlu dilakukan 

sebagai bentuk kemitraan serta menambah relasi 

antarorganisasi yang bermanfaat untuk 

pengambangan organisasi yang lebih unggul.  

Dengan adanya kolaborasi 

antarorganisasi, memberikan peluang bagi SDM 

untuk pengembangan diri, menambah relasi dan 

mitra kerjasama. Selain itu, sebagai bentuk 

pengakuan serta legitimasi terhadap SDM. Agar 

mereka lebih kompetitif dan memiliki 

kemampuan dan keterampilan, karenanya perlu 

upaya agar SDM ini memiliki kekhususan 

kompetensi dalam bentuk pengakuan/sertifikasi 

kompetensi di bidang-bidang tertentu yang 

dibutuhkan oleh organisasi.  Hal ini sangat 

diperlukan karena kita ketahui bahwa Indonesia 

sendiri telah masuk ke negara-negara yang 

memiliki kesepakatan masyarakat ekonomi 

ASEAN atau MEA pada tahun 2015, 
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(Kurniansah, 2015) yang perlu daya saing 

regional. Dengan adanya legitimasi atau 

pengakuan tersebut diharapkan SDM Cendekia 

mampu bersaing di tingkat regional maupun 

global serta mendapatkan pengakuan dari negara-

negara secara global atau organisasi-organisasi 

yang ada di negara-negara ASEAN khususnya.  

SDM dan organisasi agar mampu berdaya 

saing, maka tidak hanya dibutuhkan upaya 

persaingan dengan peningkatan kualitas; namun 

juga, menurut (Khalik, 2014),  dituntut untuk juga 

mampu meningkatkan kemampuan belajar, 

berkolaborasi, serta mampu mengelola 

keberagaman (diversity), kekomplekan 

(complexity) dan ambiguitas (ambiguity). 

Kelima, untuk membangun SDM 

Cendekia menuju organisasi unggul, maka 

organisasi mengembangkan dan mendorong 

SDM untuk memiliki pandangan yang lebih 

visioner. SDM Cendekia harus memiliki 

perencanaan yang baik ke depan, mampu 

mendisain serta mewujudkannya gagasan/ide-ide 

besar bagi organisasi. Menurut Suprayitno, 

(2007) dibutuhkan kepemimpinan dalam 

organisasi, yaitu mereka memiliki visi kuat yang 

menjadi tonggak penentu organisasi. 

Kepemimpinan visioner memiliki beberapa 

faktor integral, seperti kemampuan antisipasi, 

kecepatan, kecerdikan, dan persepsi. Lebih 

lanjut, Sunarta, (2006) menyatkaan bahwa dalam 

menghadapi masa depan, organisasi 

membutuhkan sosok pemimpin visioner yang 

mampu memikirkan organisasi yang 

dipimpinnya jauh sebelum orang lain 

memikirkannya 

Keenam, demi kemajuan organisasi yang 

dimiliki dan terciptanya organisasi yang unggul 

diharapkan psts SDM Cendekia dalam organisasi 

yang mampu berlaku adil, perduli antarsesama, 

serta menjadi teladan bagi rekan-rekannya 

sehingga tercipta hubungan yang harmonis, 

(Muhdar, 2013; Mahardani & Basalamah, 2018; 

Setyawati, 2020).  

 

 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan tulisan tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa, untuk membangun SDM 

Cendekia menuju organisasi yang unggul, hal 

yang perlu organisasi lakukan antara lain: 

Pertama, SDM Cendekia harus didorong 

untuk memiliki kemampuan dasar seperti 

kecerdasan literasi: membaca menulis, berbicara, 

berpenampilan yang baik, dan kemampuan 

mendengarkan dengan baik.   

Kedua, terus meningkatkan kualitas 

SDM Cendekia untuk mampu bekerja dengan 

baik, kreatif dan penuh inovatif, mampu berpikir 

secara logis dan kritis.  Peningkatan kualitas 

SDM bisa dilakukan yaitu dengan memberikan 

kesempatan untuk menempuh pendidikan tinggi, 

mengikuti berbagai pelatihan-pelatihan, maupun 

kegiatan pengembangan diri lainnya. 

Ketiga, menciptakan kondisi lingkungan 

kerja yang nyaman, menciptakan hubungan 

antar-SDM yang lebih kondusif, mampu 

berkolaborasi dan bersinergi antarsatu dengan 

yang lain, saling membantu dan memahami, 

bekerja dengan penuh rasa disiplin, saling 

menghormati, tanggung jawab, berperilaku baik, 

memberikan penghargaan atau reward, 

memberikan motivasi, serta mendorong untuk 

terampil dalam menyelesaikan masalah dan 

menghadapi tantangan yang ada.  

Kempat, mengarahkan SDM agar 

mampu berkolaborasi secara internal maupun 

antarorganisasi untuk pengembangan diri, 

menambah relasi dan mitra kerjasama, serta 

memberikan pengakuan serta legitimasi terhadap 

SDM yang memiliki kemampuan dan 

keterampilan untuk mengikuti sertifikasi 

kompetensi.   

Kelima, mendorong SDM Cendekia 

untuk lebih visioner.   

Keenam, bersikap adil, perduli, dan 

menjadi teladan bagi sesama agar tercipta 

hubungan yang harmonis antarsatu dengan yang 

lainnya. 
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Saran 

Saran yang dapat disampaikan oleh 

penulis yaitu, semakin berkembangnya era 

globalisasi saat ini, perlu adanya komitmen 

bersama dalam sebuah organisasi untuk terus 

menciptakan dan membangun SDM yang 

dimiliki dengan terus memberikan pelatihan-

pelatihan yang efektif maupun berkelanjutan 

untuk para SDM, menuju SDM Cendekia. 

Sehingga diharapkan ke depan SDM Cendekia 

memiliki kinerja yang baik, konsisten dalam 

melakukan berbagai hal, serta memiliki 

komitmen yang tinggi untuk membangun dan 

mengembangkan organisasi, menuju organiasi 

unggul.  
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